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  Kanker payudara disebut juga dengan Carcinoma Mammae 
adalah sebuah tumor (benjolan abnormal) ganas yang 
tumbuh dalam jaringan payudara. Prevelensi kanker 
payudara di kabupaten langkat dari 30 puskesmas di langkat 
melaksanakan kegiatan deteksi dini IVA dan SADANIS 
terhadap perempuan dan ditemukan 3 orang dengan curiga 
kanker leher rahim dan 12 orang curiga kanker payudara. 
SADARI adalah metode termudah, tercepat, termurah, dan 
paling sederhana yang dapat mendeteksi secara dini kanker 
payudara. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan pengetahuan edukasi SADARI terhadap deteksi 
dini kanker payudara pada remaja putri DI SMK N1 Stabat. 
Penelitian ini dilakukan di SMK N1 Stabat Kab. Langkat . 
Populasi dalam penelitian ini adalah remaja putri dan sampel 
sebanyak 30 sampel dengan teknik total population. Teknik 
dan cara pengumpulan data dengan menggunakan lembar 
kuersioner. Analisis data dilakukan secara bertahap yaitu 
analisis data univariat dan bivariat dengan uji chi-square. 
Berdasarkan Hasil penelitian mayoritas ibu berusia 14 - 15 
tahun, dengan keseluruhan remaja putri dengan 
pengetahuan cukup sebanyak 10 sampel, dan mayoritas 
remaja putri yang tidak melakukan tindakan SADARI 
sebanyak 17 sampel, dan adanya hubungan pengetahuan 
edukasi SADARI terhadap deteksi dini kanker payudara pada 
remaja putri di SMK N1 Stabat Kab. Langkat. Diharapkan 
tenaga kesehatan agar memberikan penyuluhan tentang 
manfaat tindakan SADARI yang berguna  untuk deteksi dini 
kanker payudara kepada masyarakat terutama pada remaja. 
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PENDAHULUAN 
Pada tahun 2020, World Health Organization (WHO) mencatat kanker payudara di urutan 

pertama sebagai kanker dengan jumlah kasus baru terbanyak yaitu 2,26 juta kasus dengan 
685.000 kematian secara global (World Health Organization, 2021). Untuk pertama kalinya, 
kanker payudara menjadi kanker yang paling sering didiagnosis, melampaui kanker paru-paru. 
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Hal ini terutama disebabkan oleh tingginya prevalensi dari negara-negara berpenghasilan rendah 
dan menengah (Shelemo, 2023). 

Deteksi dini merupakan langkah awal yang sangat penting untuk mengetahui secara dini 
adanya tumor atau benjolan pada payudara sehingga dapat mengurangi tingkat kematian karena 
penyakit kanker tersebut. Keuntungan dari deteksi dini kanker payudara bermanfaat untuk 
meningkatkan kemungkinan harapan hidup pada wanita penderita kanker payudara. Hampir 
85% gangguan atau benjolan ditemukan oleh penderita sendiri melalui pemeriksaan dengan 
benar. Selain itu, SADARI adalah metode termudah, tercepat, termurah, dan paling sederhana 
yang dapat mendeteksi secara dini kanker payudara. (Hilmi et al., 2018). 

The International Agency for Research on Cancer (IARC) mengestimasikan terdapat kasus 
baru kanker di Indonesia mencapai 408.661 kasus dengan kasus kematian mencapai 242.988 
orang pada tahun 2022, dan akan terus meningkat apabila tidak dilakukan upaya 
penanggulangan kanker. IARC mengestimasikan kenaikan jumlah kasus baru kanker di Indonesia 
menjadi 522.000 kasus dan 320.000 kematian pada tahun 2030.(Kemenkes RI, 2024). 

pada tahun 2022, dari 30 puskesmas di Langkat melaksanakan kegiatan deteksi dini IVA 
dan SADANIS terhadap perempuan dan ditemukan 3 orang dengan curiga kanker leher Rahim 
dan 12 orang curiga kanker payudara (Kepala Dinas Kabupaten Langkat, 2023). 

Memeriksa SADARI adalah cara sederhana untuk mengetahui secara dini adanya benjolan 
yang bisa saja merupakan gejala awal dari kanker payudara. Sebaiknya , SADARI dilakukan pada 
waktu yang sama setiap bulan. Bagi Wanita yang masih mengalami menstruasi, waktu yang paling 
tepat untuk melakukan SADARI adalah 7-10 hari sesudah hari pertama menstruasi. Bagi Wanita 
pascamenopause, SADARI bisa dilakukan kapan saja, tetapi dilakukan secara rutin setiap bulan. 
Jika menemukan adanya benjolan atau perubahan pada payudara yang membuat diri anda resah, 
segara kosnultasi ke dokter. Salah satu yang dapat mempengaruhi pencegahan kanker payudara 
dengan melakukan SADARI ( Hilmu et al, 2018 ). 

Pengertian remaja menurut WHO adalah populasi dengan periode usia 10-19 tahun, 
sedangkan menurut Kementerian Kesehatan, definisi remaja dapat ditinjau dari beberapa sudut 
pandang. Secara kronologis, remaja merupakan individu yang berusia 10-19 tahun. Dalam hal 
fisik, periode remaja ditandai dengan adanya perubahan ciri-ciri penampilan dan fungsi fisiologis, 
terutama yang berhubungan dengan organ reproduksi, sedangkan dari sisi psikologis, masa 
remaja merupakan saat individu mengalami perubahan dalam aspek kognitif, emosi, sosial, dan 
moral, peralihan masa kanak-kanak menuju kedewasaan (Hilmi et al., 2018). 

Angka kejadian kanker payudara tertinggi terdapat pada usia 40-49 tahun, sedangkan 
untuk usia dibawah 35 tahun insidennya hanya kurang dari 5%. Kanker payudara pada pria 
jarang terjadi dan terhitung sebanyak 1% dari seluruh kasus kanker payudara (Suparna & Sari, 
2022) . 

Di Indonesia, kanker payudara juga menempati urutan pertama dalam hal jumlah kanker 
terbanyak serta menjadi salah satu penyumbang kematian pertama akibat kanker. Menurut data 
GLOBOCAN tahun 2020, jumlah kasus baru kanker payudara mencapai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus baru kanker di Indonesia. Adapun untuk jumlah kematian yang 
disebabkan mencapai lebih dari 22 ribu jiwa kasus (Shelemo, 2023) 

Menurut penelitian yang dilakukan Dahliana Simanullang (2018) menyatakan ekstensi 
yang melakukan SADARI sebanyak 28 orang (93,3%) dan yang tidak melakukan SADARI 
sebanyak 2 orang (6,75%). Tindakan adalah proses melakukan apa yang diketahui atau apa yang 
disikapinya (dinilai baik). 

https://ejournal.stikesnamira.ac.id/index.php/jms/index


ORIGINAL ARTICLE 

 

Journal of Midwifery Science (JMS) 
Year, Volume 2, Number 3 : pages 
 

e-ISSN: 3110-3502 
 

 
 

 

Journal of Midwifery Science (JMS); Vol 2 (Number 3): pages 3 

 

 

 

 

Peran petugas dalam promosi kesehatan sangat diperlukan berkaitan agar Upaya 
Kesehatan Berbasis Masyarakat (UKBM) berupa preventif dan promotif dapat direalisasikan 
sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 1114/Menkes/SK/VII/2005 tentang 
pedoman promosi kesehatan daerah (Kemenkes, 2020).  

pada tahun 2022, dari 30 puskesmas di Langkat melaksanakan kegiatan deteksi dini IVA 
dan SADANIS terhadap perempuan dan ditemukan 3 orang dengan curiga kanker leher Rahim 
dan 12 orang curiga kanker payudara (Kepala Dinas Kabupaten Langkat, 2023) 
  

METODE 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian yang mencoba menggali bagaimana dan 

mengapa fenomena kesehatan itu terjadi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu 
Menyusui dan sampel sebanyak 30 responden dengan teknik total population. Teknik dan cara 
pengumpulan data dengan menggunakan lembar kuesioner. Analisis data dengan menggunakan 
data univariat dan Bivariat dengan uji chi-square.  

Berdasarkan analisa Bivariat dengan uji statistik menggunakan chi-square didapatkan 
hasil p value = 0,001 (p < 0,05) yang menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara  
pengetahuan  dengan teknik SADARI terhadap Deteksi Dini Kanker Payudara Pada Remaja di 
sekolah SMKN1 Stabat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisa Univariat 

1. Distribusi Responden Berdasarkan Sosiodemografi 
Tabel 1.  

Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia di sekolah SMKN 1 Stabat Tahun 2025 

 
Berdasarkan tabel 1 di atas, menunjukan bahwa dari 30 orang responden mayoritas 

berusia 14 tahun sebanyak 12 orang orang (40%), Dan minoritas berusia 16 tahun sebanyak 8 
orang (26.7%). 

 
2. Distribusi Responden berdasarkan pengetahuan ibu tentang ASI Ekslusif 

 
 
 

No Usia Frekuensi (F) Presentase (%) 

1 14 Tahun 12 40.0% 

2 15 Tahun 10 33.3% 

3 16 Tahun 8 26.7% 

 Total  30 100% 
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Tabel 2  
Distribusi Frekuensi berdasarkan pengetahuan remaja tahun 2025 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas, menunjukan bahwa dari 30 orang responden mayoritas 
dengan pengetahuan baik sebanyak 12 orang  (40%), Dan minoritas dengan pengetahuan 
kurang sebanyak 8 orang (26.7%) 

 

3. Distribusi responden SADARI pada remaja di sekolah SMKN 1 Stabat 
 

Tabel 3  
Distribusi Responden Berdasarkan SADARI pada Remaja Di Sekolah SMKN 1 

Stabat Tahun 2025 
No SADARI Frekuensi(F) Presentase (P) 

1 Dilakukan 17 56.7% 

2 Tidak Dilakukan 13 43.3% 

  Total 30 100 

Berdasarkan tabel 3 di atas, menunjukan bahwa dari 30 orang responden mayoritas 

dengan melakukan tindakan SADARI sebanyak 17 orang (56.7%), Dan minoritas dengan tidak 

melakukan tindakan SADARI sebanyak 13 orang (43.3%) 

KESIMPULAN 
1) Bagi peneliti selanjutnya 

Agar dapat memberikan kontribusi terhadap kemajuan ilmu pengetahuan ideologi 

informasi dan dapat menambah sebagai referensi bagi lembaga penelitian lainnya 

No Pengetahuan Ibu Frekuensi Persentase% 

1. Baik 12 40,0 

2. Cukup 10 33,3 

3. Kurang 8 26,7 

Jumlah 30 100,0 

https://ejournal.stikesnamira.ac.id/index.php/jms/index
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yang terkait untuk sebagai bahan perbandingan bagi peneliti akan melakukan 

dengan topik yang sama. 

2) Bagi institusi Akademi Kebidanan Langkat 

Agar bermanfaat dan menambah referensi sumber bacaan dan informasi di 

perpustakaan institusi Akademi Kebidanan Langkat yang berguna bagi mahasiswa 

untuk menambah pengetahuan dan wawasan. 

3) Bagi tenaga Kesehatan 
Diharapkan kepada tenaga kesehatan agar memberikan penyuluhan tentang manfaat 

edukasi SADARI yang berguna sebagai deteksi dini kanker payudar pada 

masyarakat terutama pada remaja. 
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